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DASAR PEMIKIRAN

Sebelumnya, penulis memohon ampunan dari Allah SWT. Disini penulis berusaha untuk membuka
tabir yang menutupi rahasia Allah tentang dengan dasar apa, Allah menyuruh manusia harus
membaca, berpikir, penciptaan manusia, dilihat dari sudut struktur molekuler asam nukleat atau
deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat dalam Al Quran yang menuliskan masalah dengan dasar apa, Allah menyuruh
manusia harus membaca, berpikir, penciptaan manusia, yaitu ayat ayat:

"Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)

""Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (Al 'Alaq: 96: 2)
"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (Al 'Alag: 96: 3)

"Yang mengajar dengan perantaran kalam (Al 'Alaq: 96: 4)

""Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al 'Alaq: 96: 5)

""vang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai
akal. (Az Zumar : 39: 18)

"Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,
maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Az
Zumar : 39: 21)

"Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina (Al Mursalaat : 77: 20)

"Kemudian Kami jadikan saripati itu, air mani, dalam tempat yang kokoh. (Al Mu'minuun : 23:
13)

""Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: ""Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk
patuh kepada Tuhan semesta alam'"’. (Al Baqarah : 2: 131)

"Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. (Al Mu'minuun : 23: 14)

""Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada yang lain: "Adakah
seorang dari yang melihat kamu?"" Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (At Taubah : 9: 127)



Dimana dalam usaha membuka tabir tentang, dengan dasar apa, Allah menyuruh manusia harus
membaca, berpikir, penciptaan manusia, penulis mendasarkan pada deoxyribonucleic acid atau

asam deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.
HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese Allah menyuruh manusia harus membaca, berpikir, penciptaan
manusia, karena untuk mengerti, tunduk patuh kepada Allah, didasarkan pada dasar
Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

APA TUJUAN MANUSIA MEMBACA DAN BERPIKIR

Nah sekarang, kita masih terus berusaha untuk memusatkan pikiran guna membongkar rahasia yang
ada dibalik ayat: "Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang menciptakan (Al 'Alagq: 96: 1)

Ternyata, manusia disuruh "Bacalah...(Al 'Alaq: 96: 1)

Mengapa manusia disuruh membaca?

Jawabannya adalah

Agar manusia mengerti Allah "... Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)

Bagaimana manusia bisa mengerti Allah "...Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1) ?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-

orang yang mempunyai akal. (Az Zumar : 39: 18)

Ternyata untuk sampai ketingkat manusia bisa mengerti Allah "...Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)
adalah dengan mempergunakan ”...akal(Az Zumar : 39: 18)

Jadi, ketika Jibril mewahyukan kepada Nabi Muhammad saw "Bacalah dengan nama Tuhanmu
Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1) artinya, manusia disuruh membaca dengan mempergunakan
akalnya agar mengerti Allah "... Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)



Apa yang diciptakan oleh Allah ?

Jawabannya tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah (Al 'Alaq: 96: 2)

Jadi, manusia disuruh oleh Allah untuk membaca dengan mempergunakan akalnya guna mengerti
tentang penciptaan dirinya.

Dari apa sebenarnya manusia itu diciptakan, kalau manusia itu sendiri tidak membaca dan berpikir
untuk mengerti, dari apa sebenarnya manusia itu diciptakan.

Jadi, inti dari awal Al Quran itu diwahyukan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw adalah
manusia disuruh oleh Allah untuk membaca dengan mempergunakan akalnya guna mengerti
tentang penciptaan dirinya.

Nabh, kalau manusia sudah mengerti tentang dari apa sebenarnya manusia itu diciptakan, maka
manusia akan mengerti apabila Allah menyuruh "..."Tunduk patuhlah!"...(Al Bagarah : 2: 131) maka
manusia akan menjawab".... "4ku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al Bagarah : 2: 131)
Sekarang, terbongkar sudah rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "Bacalah dengan nama Tuhanmu
Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1) yaitu manusia disuruh oleh Allah untuk membaca dengan
mempergunakan akalnya guna mengerti tentang penciptaan dirinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang ada dibalik ayat:
"Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)

Ternyata, manusia disuruh "Bacalah...(Al 'Alaq: 96: 1)

Mengapa manusia disuruh membaca?

Jawabannya adalah

Agar manusia mengerti Allah "... Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)

Bagaimana manusia bisa mengerti Allah "... Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1) ?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-

orang yang mempunyai akal. (A7 Zumar : 39: 18)

Ternyata untuk sampai ketingkat manusia bisa mengerti Allah "... Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)
adalah dengan mempergunakan ...akal(Az Zumar : 39: 18)

Jadi, ketika Jibril mewahyukan kepada Nabi Muhammad saw "Bacalah dengan nama Tuhanmu
Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1) artinya, manusia disuruh membaca dengan mempergunakan

akalnya agar mengerti Allah "...Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1)

Apa yang diciptakan oleh Allah ?



Jawabannya tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah (Al 'Alagq: 96: 2)

Jadi, manusia disuruh oleh Allah untuk membaca dengan mempergunakan akalnya guna mengerti
tentang penciptaan dirinya.

Dari apa sebenarnya manusia itu diciptakan, kalau manusia itu sendiri tidak membaca dan berpikir
untuk mengerti, dari apa sebenarnya manusia itu diciptakan.

Jadi, inti dari awal Al Quran itu diwahyukan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw adalah
manusia disuruh oleh Allah untuk membaca dengan mempergunakan akalnya guna mengerti
tentang penciptaan dirinya.

Nah, kalau manusia sudah mengerti tentang dari apa sebenarnya manusia itu diciptakan, maka
manusia akan mengerti apabila Allah menyuruh "..."Tunduk patuhlah!"...(Al Baqarah : 2: 131) maka
manusia akan menjawab".... "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al Bagqarah : 2: 131)

Sekarang, terbongkar sudah rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "Bacalah dengan nama Tuhanmu
Yang menciptakan (Al 'Alaq: 96: 1) yaitu manusia disuruh oleh Allah untuk membaca dengan
mempergunakan akalnya guna mengerti tentang penciptaan dirinya.
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